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Abstrak 

Interaksi sosial adalah hubungan yang dinamis antar inidividu untuk saling  mempengaruhi dalam 

pikiran dan tindakan. Namun pada anak autistik terjadi kelemahan dalam bidang interaksi sosial 

ditandai dengan ketidakmampuan melakukan interaksi sosial yang optimal. Tujuan penelitian yaitu 

menghasilkan model bimbingan kelompok dengan teknik permainan untuk mengembangkan 

interaksi sosial anak autistik. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D), dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut: (1) Persiapan Pengembangan Model, 

(2)  Merancang Model Hipotetik, (3) Uji Kelayakan Model Hipotetik, (4) Penyusunan Model Awal, 

(5) Uji Lapangan Model Awal, (6) Hasil Akhir Produk. Keseluruhan nilai asymp sig 0,028 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan 

teknik permainan efektif untuk mengembangkan interaksi sosial anak autistik. 
 

Kata Kunci: Model Bimbingan Kelompok, Teknik Permainan, Interaksi Sosial Anak Autistik. 

 

PENDAHULUAN 

Anak autistik secara fisik tidak berbeda dengan anak normal, tetapi bila di perhatikan 

secara cermat maka baru akan terlihat perbedaannya dalam aksi-reaksi atau stimulus-

respon terhadap situasi umum (Gumantan & Mahfud, 2020). Pada umumnya anak autistik 

senang dengan adanya stimulasi atau rangsangan gerak (Gumantan & Mahfud, 2018b). 

Belum terdapat layanan bimbingan dan konseling di SLB Kota Bandar Lampung sehingga 

belum terdapat pula layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan dan pemanfaatan dinamika kelompok untuk mengembangkan interaksi sosial anak 

autistic (Mahfud, Gumantan, & Nugroho, 2020). Kegiatan dalam kelompok yang selama 

ini dilaksanakan di SLB Kota Bandar Lampung belum mengkhususkan sesuai jenis 

ketunaan peserta didik dan masih berfokus pada pengembangan bina diri atau keterampilan 

yang dibutuhkan peserta didik (Gumantan, Nugroho, et al., 2021). Pelaksanaan kegiatan 

kelompok di SLB Kota Bandar Lampung tidak menggunakan teknik yang disesuaikan 

dengan jenis ketunaan peserta didik, sehingga peserta didik yang menjadi anggota didalam 

kegiatan kelompok kerap merasakan kejenuhan dalam mengikuti kegiatan kelompok 

(Mahfud, Yuliandra, et al., 2020). 

 

Materi dalam kegiatan kelompok yang diberikan di SLB Negeri Pembina masih kurang 

variatif dan cenderung monoton dengan tidak adanya teknik perlakuan dan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dengan masing-masing jenis ketunaan 

(Handoko & Gumantan, 2021). Pada anak autistik, belum adanya materi untuk 

megembangkan kepribadian diri, seperti materi untuk mengembangkan interaksi sosial, 

materi yang selama ini diberikan pada saat kegiatan kelompok berfungsi sebagai acuan 

pengembangan bakat dan minat (Gumantan, Mahfud, et al., 2021). Kemampuan 

berinteraksi sosial anak autistik pada SLB Kota Bandar Lampung maupun SLB Negeri 

Pembina masih rendah (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Hal tersebut, ditunjukkan dengan 
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ketidakmampuan anak melakukan kontak mata, tidak peka dalam sentuhan yang diberikan, 

kurang merespon apabila dipanggil namanya, kurang mampu menunjukkan antusias 

berkegiatan, dan kekurang mampuan dalam menyesuaikan diri terhadap situasi dan orang 

yang baru dikenal (Nugroho & Gumantan, 2020). Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut diatas, agar pembahasannya tidak meluas atau lebih terfokus maka perlu adanya 

pembatasan masalah (Nugroho et al., 2021). Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah pada pengembangan model bimbingan kelompok dengan teknik permainan untuk 

mengembangkan interaksi sosial anak autistic (Pratomo & Gumantan, 2021). 

 

Tujuan Penelitian diantaranya; Mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB 

Kota Bandar Lampung (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020). Menghasilkan model 

bimbingan kelompok dengan teknik permainan untuk mengembangkan interaksi sosial 

anak autistik di SLB Kota Bandar Lampung (Gumantan & Fahrizqi, 2020). 

Mendeskripsikan efektivitas model bimbingan kelompok dengan teknik permainan untuk 

mengembangkan interaksi sosial anak autistik di SLB Negeri Pembina (Gumantan, 2020). 

Manfaat Penelitian pada hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu 

bimbingan dan konseling terutama pada sekolah luar biasa berkaitan dengan bimbingan 

kelompok, teknik permainan, interaksi sosial anak autistic (Gumantan et al., 2020). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sindrom autis ditemukan oleh Leo Kanner yang disebut dengan early infantile autism atau 

anak autistik usia dini (Mahfud & Gumantan, 2020). Anak autistik merupakan anak dengan 

gangguan perkembangan, kelainannya sangat mempengaruhi diri anak dalam berbagai 

aspek lingkungan kehidupan dan pengalaman-pengalamannya (Mahfud & Fahrizqi, 2020). 

gejala ini tampak sebelum anak berumur 3 tahun Selanjutnya, sindrom autis merupakan 

jenis gangguan yang berkelanjutan dan paling umum terjadi dalam prevalensi lima dari 

setiap 10.000 anak dan terjadinya 2-4 kali lebih sering pada anak laki-laki dibandingkan 

perempuan (Fahrizqi et al., n.d.). Dampak dari gangguan perkembangan yang diderita anak 

autistik ini adalah gangguan perkembangan komunikasi, sosial, perilaku, dan emosi yang 

menyebabkan anak memiliki hambatan dalam perkembangan (Gumantan & Mahfud, 

2018a). Secara khusus gangguan perkembangan sosial yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah tentang perkembangan interaksi sosial anak autistic (Pratomo & Gumantan, 

2020). 

 

Anak autistik secara fisik tidak berbeda dengan anak normal, tetapi bila di perhatikan 

secara cermat maka baru akan terlihat perbedaannya dalam aksi-reaksi atau stimulus-

respon terhadap situasi umum (Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021). Pada umumnya anak 

autistik senang dengan adanya stimulasi atau rangsangan gerak, seperti gelitikan, remasan, 

tepukan, atau melambungkan badannya (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Kegiatan seperti 

itu merupakan penguatan sensoris yang bersifat sosialisasi sehingga dapat lebih 

berpengaruh secara positif terhadap anak (Fahrizqi, Agus, et al., 2021). Kondisi tersebut 

dapat menjadi acuan untuk mengembangkan interaksi sosial anak autistik di sekolah luar 

biasa (Aguss, 2021b). Sekolah Luar Biasa yang selanjutnya disingkat SLB sebagai satuan 

pendidikan yang dikhususkan bagi anak berkebutuhan khusus sesuai dengan Undang-

undang (Fahrizqi, 2018). Sistem Pendidikan Nasional Nomor20 Pasal 15 tahun 2003, 

bahwa jenis pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus adalah pendidikan khusus (Aguss, 

Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). Selanjutnya, ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Pasal 129 ayat (3) tahun 2010, menetapkan bahwa peserta didik berkelainan 

terdiri atas peserta didik yang: tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, tuna grahita, tuna daksa, 
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tuna laras, berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan motoric, menjadi 

korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif lain dan memiliki 

kelainan lain (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, R. M. (2019). Pengaruh Metode 

Pembelajaran Dan Kriteria Layanan Bantuan: Meningkatkan Gerak Dasar Lompat Jauh 

Gaya Jongkok Siswa Tunagrahita Ringan Pada Pembelajaran Penjasorkes Slb Pkk Bandar 

Lampung. Halaman Olahraga Nusanta, 2019). 

 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan juga memiliki 

peran sentral pada SLB (Rizki & Aguss, 2020). Konteks layanan bimbingan dan konseling 

diSLB, menjadi tanggung jawab guru kelas dan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

belajar mengajar (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021). Tujuan bimbingan dan konseling anak 

berkebutuhan khusus, merefleksikan kebutuhan dalam membantu individu 

mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi 

yang dimiliki meliputi kemampuan, bakat, minat, permasalahan, dan kebutuhannya serta 

sesuai dengan latar belakang sosial budaya dan tuntutan positif lingkungan (Melyza & 

Aguss, 2021) 

 

Berdasarkan dari temuan tersebut, mengingat bahwa bimbingan dan konseling merupakan 

bagian integral dari sistem pendidikan (Yuliandra & Fahrizqi, 2019). peneliti 

memunculkan gagasan untuk mengembangkan suatu layanan yaitu bimbingan kelompok 

pada Sekolah Luar Biasa di Kota Bandar Lampung dengan menggunakan teknik yang 

efektif untuk mengembangkan interaksi sosial pada anak autistic (Agus & Fahrizqi, 2020). 

Teknik dalam bimbingan kelompok yang dipandang efektif untuk mengembangkan 

interaksi sosial anak autistik adalah melalui permainan (Agus et al., 2013) hal ini 

didasarkan pada asumsi bahwa permainan merupakan aktifitas yang menyenangkan dan 

disukai oleh anak selain itu di dalam permainan anak bukan hanya mendapat kesenangan 

tetapi anak juga dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan baru yang salah 

satunya berupa keterampilan sosial guna mengembangkan kemampuan interaksi (Aguss & 

Yuliandra, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D), yaitu jenis penelitian yang digunakan uuntuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Saputra & Aguss, 2021). Dasar 

pertimbangan penggunaan pendekatan ini adalah didasarkan pada prinsip-prinsip dan 

langkah-langkah Borg dan Gall menyatakan bahwa strategi penelitian dan pengembangan 

efektif untuk mengembangkan dan validasi produk pendidikan (Aguss, 2021a). Produk 

pendidikan yang dapat dihasilkan melalui pendekatan penelitian dan pengembangan adalah 

buku teks, film instruksional, program komputer, metode mengajar, dan berbagai program 

pendidikan lainnya (Aguss & Yuliandra, 2021). 

Tujuan dari pelaksanaan uji keefektifan adalah untuk melihat apakah model 

pengembangan, yakni model bimbingan kelompok dengan teknik permainan efektif dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autistic (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021). Uji 

efektifitas dalam penelitian ini menggunakan desain one group pre test-post test design 

(Aguss, 2020).  uji keefektifan dalam desain one group pretest-posttest design adalah 

dengan membandingkan hasil pre test dan post test satu kelompok subyek penelitian saja 

tanpa ada kelompok pembanding (Fahrizqi et al., 2013).  
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HASIL PENELITIAN 

Kondisi Objektif Pelaksanaan Bimbingan Kelompok di SLB Kota Bandar Lampung. 

Penjelasan tentang hasil penelitian diperoleh melalui studi pendahuluan yang bertujuan 

untuk memperoleh data awal berupa data empiris tentang pelaksanaan bimbingan 

kelompok di SLB Kota Bandar Lampung serta gambaran tentang tingkat interaksi sosial 

anak autistik di sekolah tersebut. Hasil studi pendahuluan didukung oleh kajian literatur 

dan penelitian yang relevan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan peneliti guna 

mengembangkan model bimbingan kelompok dengan teknik permainan untuk 

mengembangkan interaksi sosial anak autistik.  

 

Evaluasi yang dikembangkan pada pelaksanaan kegiatan kelompok di SLB Negeri 

Semarang hanya terfokus pada evaluasi jangka panjang. Evaluasi jangka panjang 

dilakukan sebagai acuan untuk melihat kemampuan dan pemahaman anak autistik dalam 

memilih keterampilan. Tindak lanjut dari evaluasi jangka panjang yang dilakukan adalah 

guru akan mengarahkan anak autistik ke dalam kelas keterampilan sesuai dengan bakat dan 

minat yang terlihat selama berlangsungnya kegiatan kelompok. Sedangkan untuk evaluasi 

terhadap proses pelaksanaan kegiatan kelompok belum pernah dilakukan, sehingga untuk 

melihat ketercapaian tujuan belum pernah diketahui secara pasti tentang kelebihan dan 

kekurangan dari pelaksanaan layanan tersebut. Oleh sebab itu, guru tidak memiliki acuan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan kelompok 

berikutnya. 

 

Gambaran tentang kondisi interaksi sosial anak autistik di SLB Negeri Pembina diperoleh 

dari hasil lembar observasi awal di 4 kelas anak autis. Anak autistik yang menjadi subjek 

dalam pengambilan data ini berjumlah 15 orang. Kategori yang digunakan untuk 

menentukan tingkat perkembangan interaksi sosial anak autistik adalah Baik Sekali (BS), 

Baik (B), Cukup Baik (CB), dan Kurang Baik (KB). Berikut ini merupakan hasil dari 

observasi kondisi awal interaksi sosial anak autistik, yaitu: 

 

Tabel Kondisi Awal Observasi Interaksi Sosial Anak Autistik 

No. Nama Peserta didik  

Kelas Autis 

Frekuensi 

% 

Nilai Awal Observasi 

Interaksi Sosial 

Kategori 

1 FM 
F 

% 

31 

31,00 
KB 

2 DA 
F 

% 

54 

54,00 
CB 

3 NM 
F 

% 

55 

55,00 
CB 

4 IA 
F 

% 

48 

48,00 
CB 

5 HS 
F 

% 

62 

62,00 
CB 

6 TB 
F 

% 

76 

76,00 
B 

7 SN 
F 

% 

67 

67,00 
B 

8 AK 
F 

% 

83 

83,00 

 

BS 
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9 FA 
F 

% 

80 

80,00 
B 

10 RI 
F 

% 

79 

79,00 
B 

11 GE 
F 

% 

53 

53,00 
CB 

12 MY 
F 

% 

70 

70,00 
B 

13 NO 
F 

% 

63 

63,00 
B 

14 LE 
F 

% 

75 

75,00 
B 

15 JS 
F 

% 

65 

65,00 
B 

Total F 

% 

961 

64,06 
B 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kondisi interaksi awal anak 

autistik di SLB Negeri Pembina adalah sebesar 961 poin atau dengan presentase 64,06 % 

dengan kategori baik. Adapun masing-masing kategori terdiri dari kategori baik sekali 

(BS) sebanyak 1 orang atau sebesar 0,26%, kategori baik (B) sebanyak 8 orang atau 

sebesar 2,13%, kategori cukup baik (CB) sebanyak 5 orang atau sebesar 1,33 %, dan 

kurang sekali (KS) sebanyak 1 orang atau sebesar 0,26 %, dengan jumlah keseluruhan 

peserta didik autis yang di observasi interaksinya sebanyak 15 orang dari 4 kelas yang 

tersedia di SLB Negeri Pembina. Observasi dilakukan dengan menyediakan lembar 

observasi berjumlah 25 item deskriptor penilaian. 

Visualisasi dari tabel di atas dapat dilihat sebagai berikut: 

Grafik Kondisi Observasi Awal Interaksi Anak Autistik 

 

Interaksi sosial yang diungkap melalui lembar observasi yaitu: (1) kontak mata, (2) 

merespon terhadap panggilan, (3) bereaksi secara positif, (4) menunjukkan kemampuan 

ekspresi wajah, (5) kemampuan bermain dengan teman sebaya. Dari 15 orang anak autis 

yang diobservasi, di atas diperoleh kesimpulan: (1) indikator yang digunakan di dalam 
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lembar observasi, mampu untuk melihat interaksi sosial anak autistik, (2) untuk melihat 

ketetapan interaksi dilakukan pengamatan selama 3 hari berturut-turut sebelum akhirnya 

peneliti memasukkan data awal observasi anak autistik yaitu dari tanggal 15 Agustus 2014 

sampai dengan 19 Agustus 2014, (3) pelaksanaan observasi dilakukan baik selama anak 

autis berada di ruang kelas maupun di luar kelas dengan cara mencoba melakukan kontak 

dan memperhatikan gerak-gerik anak autistik, dan (4) dari hasil observasi anak autistik, 

maka dipilihlah 6 orang yang akan menjadi anggota kelompok. Anggota kelompok yang 

akan dipilih dalam bimbingan kelompok dengan teknik permainan bersifat heterogen untuk 

melihat kondisi interaksi sosialnya, yakni dengan 1 anak autistik dengan kategori BS, 2 

anak autistik dengan kategori B, 2 anak auitistik dengan kategori CB, dan 1 anak autistik 

dengan kategori KB. 

SIMPULAN 

Bimbingan kelompok belum pernah dilaksanakan di SLB Kota Bandar lampung, kegiatan 

yang selama ini dilaksanakan hanya berbentuk kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok 

yang dilaksanakan belum pernah menggunakan teknik permainan sebagai teknik perlakuan 

bantuan dan tidak membagi anggota sesuai jenis ketunaan anak. Kondisi obyektif pada 15 

anak autis di SLB Negeri Pembina diperoleh data sebesar 64,06% rata-rata anak autistik 

berkategori baik, dengan rincian kategori interaksi sosial sebagai berikut: interaksi sosial 

yang baik sekali (BS) sebanyak 1 orang sebesar 0,26%, kategori baik (B) sebanyak 8 orang 

atau sebesar 2,13%, kategori cukup baik (CB) sebanyak 5 orang atau sebesar 1,33 %, dan 

kuran baik (KB) sebanyak 1 orang atau sebesar 0,26 %. Model bimbingan kelompok 

dengan teknik permainan secara efektif dapat mengembangkan interaksi sosial anak 

autistik pada semua indikator yang meliputi: kontak mata, merespon terhadap panggilan, 

bereaksi secara positif,  menunjukkan ekspresi wajah, dan kemampuan bermain dengan 

teman sebaya. 
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